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ABSTRACK 


The torchlight parade welcoming the Islamic New Year in Pontianak 
City is an event rich in symbolic meaning. This research aims to delve into 
and elucidate the symbolic meanings embedded in this activity, The primary 
focus of the study is to gain a profound understanding of the torch symbol 
as a representation of joy new hope, and unity among the community, 
Through a gualitative approach utilizing interviews and data analysis, the 
research explains how the symbolic meaning of the torch is reflected in the 
local celebration. The torchlight parade in Pontianak, often perceived as a 
visual event, is interpreted in this study as a platform for conveying 
messages of truth, strengthening unity and celebrating the cultural 
diversity of the community. The research findings not only unveil the 
historical aspects of the establishment of the Islamic New Year but also 
delve deeply into the symbolic meaning of the torch as a celebratory 
medium that reflects cultural values reguiring preservation to maintain the 
identity of Pontianak's diverse community. Thus, this research contributes to 
a deeper understanding of the symbolic meaning of the torchlight parade in 
the context of the Islamic New Year celebration in Pontianak. It explores the 
cultural values embedded in the torch symbol and details the role of this 


celebration in strengthening social bonds within a diverse community, 
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ABSTRAK 


Pawai obor dalam menyambut tahun baru Islam di Kota Pontianak 
menjadi peristiwa yang kaya makna simbolik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendalami dan mengungkapkan makna simbolik yang terkandung dalam 
kegiatan tersebut. Fokus utama penelitian adalah menggali pemahaman 
mendalam mengenai simbol obor sebagai representasi kegembiraan, 
harapan baru, dan persatuan masyarakat. Melalui pendekatan kualitatif 
dengan menggunakan wawancara dan analisis data, penelitian ini 
menjelaskan bagaimana makna simbolik obor tercermin dalam perayaan 
lokal. Pawai obor di Kota Pontianak, meskipun sering dianggap sebagai 
peristiwa visual, diinterpretasikan dalam penelitian ini sebagai wahana 
untuk menyampaikan pesan kebenaran, mempererat persatuan, dan 
merayakan keberagaman budaya masyarakat. Hasil penelitian tidak hanya 
mengungkapkan aspek sejarah penetapan tahun baru Islam, tetapi juga 
mendalam ke dalam makna simbolik obor sebagai medium perayaan yang 
mencerminkan nilai-nila kebudayaan yang perlu dijaga untuk 
mempertahankan identitas keberagaman masyarakat Pontianak. Dengan 
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman lebih 
lanjut tentang makna simbolik pawai obor dalam konteks perayaan tahun 
baru Islam di Kota Pontianak, menggali nilai-nilai budaya yang terkandung 
dalam simbol obor, dan merinci peran perayaan ini dalam memperkuat 


ikatan sosial di tengah masyarakat yang beragam. 


Kata Kunci: Pawai obor, Tahun Baru Islam 


PENDAHULUAN 


Dalam penelitian ini, saya akan merinci dan menganalisis Pawai Obor 
sebagai bagian dari perayaan menyambut Tahun Baru Islam di Pontianak. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna simbolik di balik setiap 
langkah dan obor yang berkobar, sekaligus menelusuri peran perayaan ini 
dalam memperkuat kebersamaan dan merayakan keberagaman budaya 


masyarakat Pontianak. 


Pawai Obor merupakan perayaan di mana orang-orang membawa 
obor dan berjalan di sekitar suatu tempat(Ibrahim, 2023). Biasanya, acara 
ini diadakan untuk merayakan momen spesial atau peristiwa tertentu. Saat 
Pawai Obor, peserta berjalan dengan obor-obornya yang menyala 
memberikan pemandangan yang cantik, terutama saat malam hari. 
Walaupun setiap Pawai Obor bisa berbeda, namun pada umumnya, acara ini 
mencerminkan kekayaan budaya masyarakat yang mengadakannya(Bowo, 
2009). 


Dalam penelitian ini, saya akan merinci dan menganalisis Pawai Obor 
sebagai bagian dari perayaan menyambut Tahun Baru Islam di Pontianak. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna simbolik di balik setiap 
langkah dan obor yang berkobar, sekaligus menelusuri peran perayaan ini 
dalam memperkuat kebersamaan dan merayakan keberagaman budaya 
masyarakat Pontianak. Pawai obor tidak hanya menciptakan pemandangan 
yang indah, tetapi juga mengandung simbolisme mendalam. Peserta yang 
membawa obor dapat diartikan sebagai ungkapan keberanian, harapan, 
atau semangat bersama. Obor itu sendiri mungkin dianggap sebagai simbol 
pencerahan dan kebahagiaan. Acara ini bukan hanya menghadirkan 


perayaan visual, tetapi juga menunjukkan kebersamaan dan partisipasi 


masyarakat. Pawai Obor menjadi tradisi yang merayakan hidup dan 


kekayaan budaya suatu komunitas(Zuhri and Ma 2019). 


Penting untuk mencatat bahwa pawai obor merupakan salah satu 
perayaan yang paling diantisipasi dalam kalender budaya Pontianak. Hal ini 
bukan hanya sebagai perayaan tradisional biasa, tetapi juga membawa serta 
sejumlah makna simbolik yang mendalam, mengungkapkan esensi 
keberagaman dan persatuan di dalam masyarakat Pontianak yang 
multikultural. Dalam konteks waktu, pawai obor biasanya dilaksanakan 
pada saat perayaan Tahun Baru Islam. Meskipun kegiatan ini telah menjadi 
salah satu tradisi yang bertahan di tengah kemajuan teknologi dan 
globalisasi, penting untuk memahami dampak dan relevansi dari pawai obor 
dalam konteks budaya lokal Pontianak (Tohirin and Hartanto, 2023): 


Penelitian ini menjadi menarik karena menggali lebih dalam mengenai 
fenomena ini yang telah bertahan dalam tradisi lokal. Terlepas dari 
kemajuan teknologi dan globalisasi, pawai obor tetap menjadi salah satu 
tradisi yang menghadirkan bagian penting dari warisan budaya Indonesia. 
Penelitian ini akan membantu memahami pentingnya melestarikan tradisi 


lokal di tengah tantangan globalisasi budaya(Ridianto 2022). 


Penting untuk mencari pemahaman lebih dalam mengenai pentingnya pawai 
obor dalam masyarakat Pontianak. Ini melibatkan pengkajian dampaknya 
terhadap pemeliharaan budaya lokal, peningkatan pemahaman masyarakat 
tentang warisan budaya mereka sendiri, dan potensi dukungan bagi 
pengembangan kebijakan budaya dan pariwisata yang berkelanjutan di 
Pontianak. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang lebih mendalam mengenai makna dan peran budaya lokal 


dalam masyarakat yang terus berubah. 


Penelitian ini sendiri dilakukan dengan tujuan untuk mengeksplorasi 
makna simbolik dalam perayaan pawai obor di Pontianak. Lewat 


menganalisis sejarah dan pandangan masyarakat, penelitian ini juga 


berupaya mengungkap pesan budaya serta religius yang terkandung dalam 
setiap aspek pawai obor di Pontianak(Harahap, Andini, and Putri, n.d.), 


serta bagaimana perayaan ini memengaruhi warisan identitas lokal. 


METODE PENELITIAN 


Dalam penelitian ini, saya menggunakan metode kualitatif yaitu 
dengan pendekatan analisis dan deskripsi secara mendalam. Penelitian 
lebih memfokuskan sudut pandang subjek, dengan landasan teori sebagai 
panduan. Metode ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena tertentu 
secara komprehensif dengan mengumpulkan data seakurat mungkin. 
Sumber data yang digunakan bersumber dari data sekunder, terutama 
dokumen seperti artikel jurnal, buku, tesis, surat kabar, dan dokumen 
resmi. Penggunaan sumber data digital melibatkan media sosial, website 
resmi, forum online, serta dokumentasi visual seperti foto dan video terkait 
perayaan pawai obor di Pontianak itu yang digunakan (Nasution et al. 2023) 
pada penelitian miliknya . Pengumpulan data dilakukan melalui analisis 
sumber tertulis dan dokumentasi. Subjek penelitian mencakup peserta 
pawai obor, pemimpin pawai, dan anggota masyarakat terkait. Fokus 
wawancara mendalam dan analisis sumber tertulis bertujuan memahami 
makna simbolik dalam perayaan pawai obor. Fokus penelitian mencakup 
makna simbolik obor dalam konteks budaya lokal Pontianak, perubahan 
makna simbolik dari waktu ke waktu, dan perbandingan dengan tradisi 
serupa di tempat lain. Tujuannya adalah menggali pemahaman mendalam 


tentang makna simbolik dalam perayaan pawai obor. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Sejarah Penetapan Tahun Baru Islam 


Tahun baru Islam secara signifikan terkait dengan konsep Hijriah atau 
hijrah. Ini mengacu pada peristiwa hijrah yang dilakukan oleh Nabi 
Muhammad SAW bersama para sahabatnya pada tahun 622 Masehi. Hijrah 
tersebut merupakan perpindahan Nabi Muhammad dari Mekah ke Madinah, 
yang dilakukan sebagai respons terhadap ancaman dan penyiksaan yang 
berulang kali dialami oleh beliau dari pihak yang tidak menerima ajaran 


Islam. 


Sebelum membahas terkait makna simbolik dari kegiatan pawai obor di 
kota Pontianak. Di sini saya akan memulai dengan menginformasikan 
terlebih dahulu mengenai kegiatan dari tahun baru islam ini, kemudian 
pelaksanaannya, prabot-prabot simbolik lainnya serta runtutan kegiatan 
yang akan dijelaskan secara umum sampai pada pembahasan spesifik sesuai 
dengan judul penelitian yakni makna simbolik dibalik kegiatan pawai obor 


di kota Pontianak. 


Tahun baru islam yang ditetapkan pada tanggal 1 bulan Muharrom 
tahun hijriah ini menjadi sebuah hari istimewa dimana para umat muslim di 
seluruh dunia menyambut tahun baru pada hitungan kalender hijriah. Hal 
ini sebenarnya juga terfaktualkan oleh beberapa ayat guran serta hadist 
nabi SAW. mengenai penetapan 1 Muhharom menjadi hari pergantian tahun 


dalam islam(Mulyadi, 2012), diantaranya pada surah At Taubah ayat 36: 


-— 3 — — 
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Artinya: "Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan, 


(sebagaimana) ketetapan Allah (di Lauhul Mahfuz) pada waktu Dia 


menciptakan langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah 
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu 
padanya (empat bulan itu), dan perangilah orang-orang musyrik semuanya 
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya. Ketahuilah bahwa 


sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertakwa” 


“Cuma ajaran yg dilakukan masyarakat kota pontianak secara turun 
menurun dari nenek moyang.” Begitu ucap salah satu narasumber saya 
ketika ditanya mengenai sejarah dari pelaksanaan pawai obor dalam rangka 
menyambut tahun baru islam di kota Pontianak. Tapi didapat dari sumber 
bacaan lain, pawai obor dalam rangka penyambutan tahun baru islam ini 


tak luput dari sejarah penetapan tanggalannya dalam history islam sediri. 


Selain dikuatkan dengan dalil-dalil yang ada, sejarah penetapan 1 
muhharom menjadi pergantian tahun hari islam ini pun mulai ditetapkan 
sejak masa kekalifahan sayidina Umar bin khattab tepatnya pada 368 
masehi. Inisiatif penetapan ini pun bermula dari masalah yang muncul 
akibat rujukan penanggalan tak menentu antar wilayah. Umar pun 
mengumpulkan para sahabat lainnya untuk merundingkan masalah 
penanggalan ini, karena sejak zaman nabi Muhammad belum ada sistem 


penanggalan ini(Risky Maulana et al. 2022). 


Hasil diskusi akhirnya membawa kita pada penetapan peristiwa hijrahnya 
Nabi Muhammad SAW dari Mekkah ke Madinah, yang kemudian menjadi 
landasan pembentukan kalender Hijriyah. Dalam konteks ini, penanggalan 
Hijriyah diatur mundur selama 17 tahun sebagai konsekuensi dari peristiwa 
hijrah tersebut. Pemilihan hijrah sebagai titik awal kalender Hijriyah 
diperkuat oleh pandangan beberapa ulama yang mengakui makna historis 
yang signifikan dalam perkembangan awal Islam. Ibnu Hajar al-Asgalani, (Al- 
Asgalani, n.d.) dalam karyanya "Fath al-Bari" menyatakan bahwa hijrah 
menjadi penentu kalender Hijriyah karena menandai langkah monumental 
dalam perjuangan dan penegakan ajaran Islam. Sementara itu, Al-Ghazali, 


seperti yang diutarakan dalam "Ihya Ulum al-Din," menjelaskan bahwa 


hijrah bukan hanya perpindahan fisik, melainkan simbol perpindahan dari 
masa sulit ke masa yang lebih baik, sehingga relevan untuk dijadikan titik 


awal kalender Hijriyah. 


Dalam perspektif Al-Gurtubi, yang tertuang di "Tafsir al-Ourtubi," hijrah 
dipahami sebagai peristiwa krusial yang menandai era baru dalam sejarah 
Islam. Pandangan ulama ini memberikan fondasi yang kuat untuk 


mengapresiasi makna hijrah dalam konteks perayaan tahun baru Islam. 


Dalam merayakan penyambutan tahun baru Islam, umat Muslim, terutama 
di kota Pontianak, melibatkan diri dalam berbagai tradisi dan perayaan 
seperti pawai obor, saprahan, silaturahmi, pawai akbar, dan lain-lain. 
Namun, fokus utama artikel ini tertuju pada kegiatan pawai obor dan makna 
simbolik yang terkandung di dalamnya. Referensi dari pandangan beberapa 
ulama memberikan landasan lebih lanjut untuk pemahaman pembaca 


mengenai keberartian hijrah dalam konteks perayaan tahun baru Islam. 


Makna Simbolik Dari Pawai Obor 


Menurut literatur yang saya baca, penggunaan obor sendiri dalam 
tradisi-tradisi seperti ini mempunyai makna simbolis, yaitu sebagai cahaya 
yang menerangi jalan untuk menuju tahun baru. Terlepas dari itu, obor juga 
melambangkan arti petunjuk atau arahan dalam menjalani kehidupan yang 
lebih baik dan bermakna(Andilala, 2017). Namun jika diambil dari 
pandangan masyarakat Pontianak terkait kegiatan, penggunaan obor ini 
ialah hanya sebuah simbol kegembiraan umat muslim dan terdapat seni 
keindahan dalam kobar apinya yang kecil namun dinyalakan beramai-ramai 
sehingga tampak titik cahaya yang panjang oleh rombongan pawai yang 
berjejer menggenggam obor. Juga bentuk kebersamaan saat penyalaan 


obor, yaitu saling berbagi api dan menjaga barisan rombongan agar tetap 


teratur, disitu jugalah letak keistimewaannya(Nurjanah, Taufig, and Akbar 
2021). 


Pendapat lain disebutkan terdapat nilai-nilai penting lagi yang terkandung 
dalam perayaan pawai obor ini, ialah potensi besarnya sebagai sarana 
dakwah Islam. Divia juga mengatakan agar masyarakat senantiasa tidak 
lupa akan dakwah ketika di tanyakan perihal makna khusus dari tradisi ini. 
Mungkin itulah salah satu maksud dan ketersinambungan dari informasi 
nilai-nilai keislamannya di Pontianak serta pendapat lain untuk nilai-nilai 


keislaman pawai obor di daerah lain yang akan saya jelaskan dibawah ini: 


Pawai obor memiliki potensi efektif sebagai wadah untuk menyebarkan 
pesan-pesan kebaikan, nilai-nilai Islam, dan meningkatkan kesadaran 
keagamaan di kalangan masyarakat(Damayanti, Dzulfigar, and Nur, n.d.). 


Manfaat pawai obor untuk keberlangsungan dakwah Islam meliputi: 


1. Pesan Kebenaran 
Pawai obor membuka peluang bagi umat Islam sebagai duta yang 
menyampaikan pesan kebenaran Islam melalui pakaian Islami, 
spanduk bijak, dan penyampaian pesan positif. 

2. Nilai-nilai Islam 
Pawai obor mencerminkan nilai-nilai Islam seperti persatuan dan 
kedamaian, mengingatkan pentingnya nilai-nilai ini dalam kehidupan 
sehari-hari. 

3. Kesadaran Keagamaan 
Kegiatan pawai meningkatkan kesadaran keagamaan, membuat 
peserta dan penonton lebih terhubung dengan identitas keagamaan 
mereka. 

4. Pengenalan Budaya Islam 
Pawai obor mengenalkan budaya Islam melalui musik, tarian, dan 
pakaian tradisional, mempromosikan pemahaman yang lebih baik. 


5. Pesan Kemanusiaan 


Pawai obor menyampaikan pesan kemanusiaan sejalan dengan Islam, 


seperti perdamaian, toleransi, dan keadilan sosial. 


Dapat disimpulkan pawai obor di Pontianak tidak hanya menjadi tradisi 
yang menghiasi kalender budaya, melainkan juga merupakan ekspresi 
kegembiraan, kebersamaan, dan dakwah Islam. Perayaan ini mempertegas 
identitas keagamaan masyarakat, memberikan inspirasi dalam menyambut 
tahun baru Islam, dan mengukuhkan keberagaman budaya dalam semangat 


persatuan umat Muslim di Pontianak. 


Rangkaian Pelaksanaan Tradisi Pawai Obor 


Setelah membahas banyak sudut pandang terkait makna kegiatan 
pawai obor dalam menyambut tahun baru islam di kota Pontianak. Saya 
akan memaparkan sedikit bagaimana gambaran kegiatan pawai obor itu 
dilakukan serta akan di tampilkan beberapa dokumentasi yang diambil dari 


referensi yang akurat. 


Kegiatan pawai obor di kota Pontianak biasa dilaksanakan di depan masjid 
raya mujahidin dengan rute yang akan dilalui oleh rombongan pejalan kaki 
adalah dimulai dari masjid raya mujahidin kemudian dilanjutkan ke jalan 
Ahmad Yani, sultan Syarif Abdurahman, Johan Idrus, M Sohor, MT Haryono 
dan akhir destinasi kembali ke masjid Raya Mujahidin. Sedangkan rute 
bagai rombongan dengan menggunakan mobil hias ialah dimulai dari 
Masjid Raya Mujahidin, dilanjutkan ke jalan Ahmad Yani, Ahmad Dahlan, 
KH Wahid Hasyim, H Rais A Rahman, Husein Hamzah, dr Wahidin, Danau 
Sentarum, Ampera, Pof M Yamin, Sultan Syahrir, Sultan Abdurahman, Johan 


Idrus, MT Haryono dan berakhir kembali pada Masjid Raya Mujahidin. 


TN 4 bando tapa Dg, 


wi 


Dokumentasi PAWAI OBOR Api yang berasal dari obor menerangi Jalan Ahmad Yani saat 
dilaksanakannya pawai obor menyambut bulan Ramadan 1440 Hijriah, Sabtu (4/5) malam. Maulidi 


Murni!. 


Acara ini dimeriahkan oleh semua kalangan masyarakat. Mulai dari anak- 
anak yang antusias membawa obor sambil mengenakan pakaian Islami, 
hingga orang tua yang mendukung dan ikut serta dalam kegiatan tersebut. 
Warga kota dari berbagai usia, lapisan sosial, dan latar belakang turut 
meramaikan pawai, baik sebagai peserta aktif yang membawa obor, maupun 


sebagai penonton yang menyaksikan dengan antusias di pinggir jalan. 


Acara ini menjadi kesempatan bagi keluarga untuk ikut serta bersama- 
sama, menciptakan momen kebersamaan yang berarti. Selain itu, para 
pemuda dan pemudi, serta tokoh agama dan masyarakat, juga turut ambil 
bagian dalam memeriahkan pawai obor ini. Dengan demikian, kegiatan ini 
tidak hanya melibatkan anak-anak, tetapi juga melibatkan seluruh spektrum 


t (Murni and Kurniyanto, n.d.) 


masyarakat, menciptakan suasana kebersamaan dan kegembiraan 


menyambut tahun baru Islam. 


Salutnya dalam kegiatan ini di tetapkan beberapa peraturan agar acara 
dapat berlangsung tertib salah satunya ialah tidak diperbolehkan 
membawa petasan, miras, meriam karbit dan hal-hal lain yang bisa 


mengganggu antar peserta(Ngadri, 2023). 


KESIMPULAN 


Kesimpulan dari pembahsan kita menegenai pawai obor di Pontianak 
dalam menyambut tahun baru islam ialah, tradisi bukan hanya perayaan 
fisik atau suka-suka saja, tetapi juga sarana dakwah Islam, ekspresi 
kebersamaan, dan pengenalan budaya. Peserta pawai dengan obor berkobar 
menyampaikan pesan kebenaran dan meningkatkan kesadaran keagamaan. 
Kegiatan ini menciptakan momen kebersamaan di antara berbagai lapisan 
masyarakat, mencerminkan nilai-nilai budaya Pontianak dan merayakan 
sejarah Islam. Meskipun melibatkan partisipasi aktif, terdapat aturan untuk 
menjaga ketertiban dan keamanan. Keseluruhan, Pawai Obor tidak hanya 
merayakan tahun baru Islam, tetapi juga menyebarkan pesan kebaikan, 
mempererat persatuan, dan melestarikan tradisi lokal di tengah globalisasi 


budaya. 
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